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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan capaian keterampilan proses sains setelah 
diterapkannya model Process Oriented Guided Inquiry Learning kelas VIII-E SMP Negeri 2 Gedangan. 
POGIL  terdiri  dari  lima  tahapan,  yaitu:  1) orientasi, 2) eksplorasi, 3)  pembentukan konsep,  4) aplikasi  
dan 5)  penutup. Jenis penelitian yang digunakan adalah Pre Experimental Design dengan rancangan 
penelitian One Group Pre-test and Post-test Design. Teknik pengumpulan data yang digunakan yakni 
observasi dan test. Peningkatan keterampilan proses sains siswa dianalisis dengan menggunakan uji N-gain 
skor dan uji-t berpasangan. Hasil penelitian menunjukkan Keterampilan proses sains siswa meningkat 
dengan kategori sedang setelah diterapkannya model POGIL dengan N-gain score yang diperoleh sebesar 
0,67 dan analisis uji-t berpasangan dengan signifikansi 0,00 (sig < 0,05) yang berarti terjadi peningkatan 
signifikan  nilai rata-rata pretest dan posttest keterampilan proses sains siswa. Denganmdemikian dapat 
dismpulkan bahwa model POGIL efektif untuk meningkatkanmketerampilan proses sains siswa kelas VIII-
E SMP Negeri 2 Gedangan. 
Kata Kunci: Process Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL), Keterampilan Proses Sains 
  
Abstract 
This research aims to describe achievement of the science process skills after implementation Process 
Oriented Guided Inquiry Learning Model in class VIII-E SMP Negeri 2 Gedangan. POGIL consists of 
five  phases:  1)  orientation,  2)  exploration,  3)  concept  formation,  4)  applications  and  5)  closure. 
Type of research used is Pre Experimental Design with research design of One Group Pre-Test And Post-
Test Design. Data collection techniques used were observations and test. Increase scientific process skills 
was analyzed using a N-gain score test and paired t-test. The results showed that students science prcess 
skills increased in the medium category after application of POGIL model with N-gain score obtained by 
0.67 and t-paired t-test analysis with significance 0.00 (sig <0.05) which means significant increase the 
average value pretest and posttest of students science process skills. Thus it can be concluded that the 
POGIL model is effective for improving the science process skills students in class VIII-E SMPN 2 
Gedangan. 
Keywords: Process Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL), Science Process Skills 
 
PENDAHULUAN 
Belajar adalah proses dalam mencapai suatu tujuan 
dan proses berbuat melalui suatu pengalaman. Menurut 
Darmadi (2017) belajar merupakan serangkaian aktivitas 
seseorang yang dilakukan dengan sadar serta berdampak 
pada penambahan pengetahuan atau kemahiran 
berdasarkan alat indera melalui sebuah pengalaman 
langsung. Pembelajaran IPA pada prosesnya lebih 
memfokuskan pengalaman langsung siswa guna 
meningkatkan kompetensi agar dapat memahami gejala 
atau proses alam sekitar dengan cara ilmiah. Proses 
belajar IPA selain memberikan pengetahuan diharapkan  
juga mampu memberikan keterampilan, sikap ilmiah, 
kebiasaan, apresiasi sebagaimana tujuan pendidikan 
secara umum (Trianto, 2012: 142). IPA merupakan ilmu 
pengetahuan yang mempelajari gejala-gejala alam 
melalui suatu proses yang disebut dengan proses ilmiah. 
Menurut Carin & Sund (1993) pembelajaran IPA 
mengandung empat hal yaitu konten, proses, sikap, dan 
teknologi. Hal tersebut sejalan dengan hakikat sains yaitu 
pembelajaran tidak hanya konten, namun juga 
menekankan pada proses dan sikap. Pembelajaran IPA 
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merupakan proses konstruktivisme sehingga tidak hanya 
sebuah transfer ilmu, siswa diharapkan dapat membangun 
pengetahuan sendiri melalui kegiatan ilmiah dengan 
bimbingan dari guru. 
Era globalisasi seperti sekarang ini dengan semakin 
berkembangnya teknologi informasi dan komunikasi, 
siswa dan guru dituntut untuk memiliki kemampuan 
belajar mengajar abad 21. Pembelajaran abad 21 
mempunyai paradigma yakni menekankan kemampuan 
siswa membuat rumusan masalah, berpikir analitis dan 
bekerjasama serta berkolaborasi untuk menyelesaikan 
suatu permasalahan (Litbang Kemdikbud, 2013). 
Pengembangan kurikulum 2013 merupakan upaya 
pendidikan di Indonesia untuk menghadapi tantangan 
tersebut. 
Kurikulum 2013 erat kaitannya dengan pendekatan 
saintifik (epistemologik-berbasis proses keilmuan). 
Pendekatan saintifik merupakan pendekatan ilmiah atau 
metode ilmiah. Dalam proses metode ilmiah diperlukan 
suatu keterampilan yaitu keterampilan proses sains. 
Keterampilan proses sangat berperan dalam 
perkembangan sikap ilmiah siswa. Hal tersebut sejalan 
dengan pendapat Monhardt dalam Ozturk (2010) yang 
menyatakan “keterampilan proses sains membuat siswa 
berpikir layaknya seorang saintis”. KPS perlu dilatihkan 
dalam pembelajaran IPA agar siswa mampu memahami 
konsep-konsep dan memecahkan masalah dengan 
melakukan pengamatan/percobaan secara langsung dalam 
rangka mengembangkan konsep IPA (Ibrahim, 2010).  
Hasil belajar sains siswa di Indonesia juga dapat 
dilihat dari hasil studi TIMSS dan PISA. TIMSS 
memiliki assessment framework ada tiga proses berpikir, 
yaitu knowing, applying, dan reasoning (Wasis, 2013). 
Kemampuan sains siswa di Indonesia masih dibawah 
rata-rata, hal ini dapat dilihat dari hasil studi TIMSS 
tahun 2015 mendapat peringkat 45 dari 48 negara 
dibidang sains dengan skor 397 (OECD, 2016). Hal ini 
selaras dengan hasil PISA siswa Indonesia di bidang 
sains dari skor 382 menjadi 403 ada tahun 2015. 
Peningkatan tersebut membawa Indonesia pada posisi 6 
peringkat ke atas jika dibandingkan pada tahun 2012 
yang memperoleh posisi peringkat kedua dari bawah. 
Beberapa soal TIMSS antara lain disajikan soal terkait 
keterampilan memprediksi, inferensi data dan membaca 
tabel (Wasis, 2013). Sedangkan soal PISA mengukur 
kemampuan siswa menentukan variabel kontrol dan 
manipulasi serta hipotesis dalam penyelidikan ilmiah. 
TIMMS dan PISA memasukkan komponen proses dalam 
tesnya, maka rendahnya hasil studi TIMSS dan PISA 
menunjukkan KPS siswa Indonesia masih tergolong 
rendah. Hal tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor 
diantaranya yakni sistem atau kurikulum pendidikan, 
model pembelajaran dalam proses belajar, sumber 
belajar, dan atau faktor lainnya.  
Hasil wawancara dengan guru IPA di SMP Negeri 2 
Gedangan sudah menerapkan kurikulum 2013 dikatakan 
bahwa sudah dilatihkan keterampilan proses melalui 
kegiatan eksperimen, namun hanya keterampilan proses 
dasar. Data hasil soal pra-penelitian terkait kemampuan 
keterampilan proses siswa yang diberikan pada kelas VIII 
di SMP Negeri 2 Gedangan, diperoleh persentase 
jawaban benar yang dikerjakan siswa pada aspek 
mengamati 35%, merumuskan masalah 20%, membuat 
hipotesis 12%, menganalisis data 20%, membuat 
kesimpulan 36%. 
Dari hasil tersebut dapat dikatakan keterampilan 
proses masih tergolong rendah. Model pembelajaran 
kontruktivisme baik guru maupun siswa masih dalam 
proses pembiasaan. Model pembelajaran menjadi salah 
satu faktor kurangnya keterampilan proses sains. Hasil 
observasi ini menunjukkan bahwa terdapat permasalahan 
dalam pembelajaran IPA yang memberikan dampak pada 
rendahnya keterampilan proses pada siswa tersebut. 
Model pembelajaran merupakan suatu prosedur yang 
sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar 
guna mencapai tujuan pembelajaran. Pentingnya suatu 
model pembelajaran untuk mancapai suatu tujuan 
pembelajaran memberikan pengaruh dalam menunjang 
keberhasilan siswa. Penentuan model pembelajaran yang 
cocok dan sinkron dengan suatu kondisi atau masalah 
yang dihadapi siswa di kelas tentunya akan menciptakan 
suasana belajar yang baik dan memudahkan dalam 
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pencapaian tujuan pembelajaran. Menurut Sudirman 
(2004) seorang guru yang terampil yakni guru yang dapat 
menguasai pengelolaan proses pembelajaran. 
Terkait dengan hal tersebut diatas, dirasa perlu 
diupayakan sebuah solusi untuk mengubah pembelajaran 
agar menjadi lebih baik dari sebelumnya, salah satu 
preferensinya yakni dengan penentuan suatu model 
pembelajaran yang efektif. Suatu cara yang dapat 
dilakukan yakni menggunakan model pembelajaran yang 
menarik dan mempermudah siswa dalam memahami 
suatu materi yang disampaikan dan siswa terlibat aktif 
secara langsung saat proses pembelajaran. Berdasarkan 
angket yang diberikan, siswa masih merasa kesulitan 
dalam materi IPA terkait tekanan zat cair. Materi tersebut 
dipilih karena beberapa hal yaitu dalam materi tersebut 
dapat melatihkan keterampilan proses sains dan dari data 
angket yang diberikan kepada siswa. Siswa diharapkan 
dapat memahami konsep tekanan pada zat cair yang 
dilakukan melalui eksperimen untuk menemukan konsep 
serta melatihkan keterampilan proses. Keterampilan 
proses yang ditingkatkan dikembangkan dari penelitian 
sebelumnya, dalam penelitian ini keterampilan proses 
sains yang ditingkatkan yaitu keterampilan merumuskan 
masalah, hipotesis, menentukan variabel dan definisi 
operasional variabel, menginterpretasi data dan membuat 
kesimpulan, dan menerapkan konsep. Perangkat 
pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini 
mengadaptasi dari perangkat penelitian terdahulu yang 
sudah divalidasi. 
Berdasarkan uraian di atas maka diperlukan solusi 
yaitu penerapan suatu model Process Oriented Guided 
Inquiry Learning (POGIL). Model POGIL mampu 
meningkatkan keterampilan proses sains siswa. POGIL 
merupakan salah satu model pembelajaran aktif yang 
menggunakan belajar kelompok dalam belajar penemuan 
terbimbing. Menurut Hanson (2006) POGIL menjadikan 
siswa telibat aktif dimkelasmataupun dimlaboratorium; 
menarikmkesimpulan; contohmdannmodel;mbekerja 
sama untuk memahami konsep dan menyelesaikan 
masalah; merefleksikan apa yang telah dipelajari dan 
meningkatkannya; berinteraksi dengan guru sebagai 
fasilitator dalam pembelajaran.  Perpaduan pembelajaran 
kooperatif dan aktivitas penyelidikan terbimbing dalam 
pembelajaran POGIL memberi kesempatan siswa aktif 
dalam kelompok diskusi untuk mengkonstruksi 
pemahaman mereka (Maulidiawati & Soeprojo, 2014). 
Berdasarkan dengan hasil penelitian Simonson, et al 
(2013) proses POGIL merupakan pembelajaran 
kooperatif yang dirancang khusus untuk mengajar konten 
dan siswa dilibatkan dalam proses penyelidikan ilmiah, 
berpikir analitis, dan juga memfokuskan kerjasama 
kelompok sehingga ketereampilan proses siswa semakin 
berkembang. Yuniar (2017) dalam penelitiaannya 
diperoleh rata-rata gain setiap aspek keterampilan proses 
sains sebesar 0,56 dengan kategori sedang dengan 
kategori analisis mengalami peningkatan sebesar 0,72 
yang termasuk dalam kriteria tinggi setelah 
diterapkannya model POGIL. 
METODE 
Penelitian ini adalah penelitian Pre-Experimental 
Design dengan menggunakan satu kelas sebagai 
perlakuan. Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 2 
Gedangan kelas VIII-E.  
Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini 
penelitian One-Group Pretest- Postets Design. Instrumen 
yang digunakan untuk peningkatan keterampilan proses 
sains adalah lembar tes keterampilan proses sains. Metode 
yang digunakan adalah metode tes. Metode tes digunakan 
untuk memperoleh data peningkatan keterampilan proses 
sains siswa. Hasil tes keterampilan proses sains dianalisis 
dengan analisis Gain ternormalisasi (Hake, 1999). 
Perbedaan rata-rata hasil pretest dan posttest keterampilan 
proses sains untuk melihat signifikansi peningkatannya 
dianalisis dengan uji-t berpasangan menggunakan SPSS 
16.0 yang sebelumnya harus diuji normalitas untuk 
mengetahui data tersebut apakah berdistribusi normal. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Data keterampilan proses sains siswa diperoleh dari 
nilai tes yakni pretest dan posttest dengan menerapkan 
model pembelajaran POGIL. Tes tersebut terdiri dari 14 
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soal dengan 7 aspek keterampilan proses sains yakni 
merumuskan masalah, merumuskan hipotesis, 
mengidentifikasi variabel, definisi operasional variabel, 
intrepetasi data, menyimpulkan, dan menerapkan konsep. 
Setiap aspek keterampilan proses sains terdiri dari 2 soal 
yakni satu soal pilihan ganda dan satu soal uraian. Data 
tersebut kemudian dianalisis berdasarkan ketuntasan 
keterampilan proses tiap siswa, ketercapaian keterampilan 
proses sains tiap aspek, dan peningkatan keterampilan 
proses sains berdasarkan kategorinya. 
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh perbandingan 
nilai rata-rata pretest dan posttest tiap siswa secara 
klasikal terjadi peningkatan rata-rata keterampilanmproses 
sainsmantara pretestmdanmposttest yakni 42,51 dengan 
kriteria kurang menjadi 81,00 dengan kriteria baik.  
Model POGIL dapat melatihkan siswa lebih aktif 
dalam pembelajaran melalui tahapan-tahapannya, 
diamana menurut teori perkembanagn Piaget ketika anak 
belajar aktif maka akan membantu perkembangan 
kognitif anak tersebut (Slavin, 2009). Dimyati (2009) 
menyatakan bahwa uuntuk jenjang SMP diperlukan 
penjelasan secara teoritis agar memudahkan dalam 
mengaplikasikannya. Hal ini juga dilakukan guru dalam 
pembelajaran, dimana guru memberikan penjelasan 
secara rinci mengenai ketujuh aspek keterampilan proses 
sains yang digunakan dalam penelitian ini. Siswa 
kebanyakan pada awalnya masih jarang mendengar 
beberapa istilah-istilah keterampilan proses sains.  
Pembelajaran POGIL melatih siswa melakukan 
kegiatan seperti ilmuan yang memiliki kemampuan 
komunikasi, kolaboratif, dan mandiri (Jaffe & Gibson, 
2015). Kegiatan tersebut berupa penyelidikan ilmiah, 
dimana dengan melakukan  dan atau terlibat aktif dalam 
penyelidikan ilmiah maka keterampilan proses siswa 
dapat terlatih. Berdasarkan hal tersebut sehingga 
keterampilan proses sains dapat ditingkatkan dengan 
mengimplementasikan model POGIL. Pembelajaran 
dengan mengimplementasikan model POGIL juga 
menjadikan pembelajaran jadi bermakna, hal ini 
dikarenakan siswa telibat aktif dan secara langsung dalam 
pembelajaran dengan menerapkan keterampilan-
keterampilan proses sains. Pembelajaran POGIL siswa 
bekerja dalam kelmpok yang heterogen agar kemampuan 
interaksi sosial akan muncul dan meningkatkan sikap 
kerja sama antar teman sekelompok. Kerja kelompok 
memudahkan siswa dalam berbagi pengetahuan dan 
secara bersama-sama saling membantu menemukan 
konsep melalui sebuah penyelidikan. Hal tersebut selaras 
dengan teori Vigotsky yang menekankan pentingnya 
interaksi sosial dengan orang lain yang mempunyai 
pengetahuan ebih baik dan sistem secara kultural telah 
berkembang dengan baik.  
 Keterampilan proses sains tiap aspek diperoleh dari 
hasilmpretest dan posttest. Peningkatanmketerampilan 
prosesmsains siswa dapat ditinjau berdasarkan kategori 
yang diperoleh dari hasil uji N-gain score. Berdasarkan 
hasil penelitian diperoleh hasil N-gain keterampilan 
proses sains dari 35 siswa. dapatmdilihat padamgambar 
berikut: 
Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahuimhanya 3% 
siswa yang mendapatkan skor n-gain dengan kategori 
rendah yang berarti 1 siswa dari 35 siswa. Secara 
keseluruhan siswa telah mencapai peningkatan 
keterampilan proses sains dengan kategori sedang dan 
tinggi. 
Hasil ketercapaian keterampilan proses sains tiap 
aspek juga dianalisis menggunakan N-gain. Penelitian ini 
menggunakan 7 aspek keterampilanmprosesmsains yang 
dilatihkan pada siswamkelas VIII-E SMPmNegeri 2 
Gedangan. Berdasarkan Hasil penelitian ditunjukkan pada 
tabel 1. 
Gambar 1. Diagram hasil N-gain KPS siswa 
Sumber : dokumen pribadi 
Peningkatan KeterampilanmProsesmSainsmSiswamSMP dengan PenerapanmModel ProcessmOriented Guided Inquiry 
Learningm(POGIL)mMateri Tekanan Zat Cair 
5 
Tabel 1. Ketercapaian N-gain Keterampilan Proses 
Sains Tiap Aspek 
Indikator KPS 
N-gain 
(g) 
Kategori 
Merumuskan masalah 0,68 Sedang 
Merumuskan hipotesis 0,52 Sedang 
Menentukan variabel 0,81 Tinggi 
Menentukan definisi 
operasional variabel 
0,78 Tinggi 
Menginterpretasikan data 0,28 Rendah 
Membuat kesimpulan 0,59 Sedang 
Menerapkan konsep 0,34 Sedang 
Rata-rata 0,57 Sedang 
Berdasarkan hasil keterampilan proses sains tiap 
aspek yang termasuk indiktor keterampilan proses sains 
terintegrasi diperoleh bahwa indikator merumuskan 
hipotesis mendapatkan persentase ketercapaian yang 
termasuk rendah. Sedangkan merumuskan masalah 
memperoleh skor N-gain lebih tinggi yaitu sebesar 0,68 
dengan kriteria sedang. Rumusan masalah merupakan 
suatu pernyataan yang menghuungkan dua variabel atau 
lebih (Ibrahim, 2010). Kegiatan merumuskan masalah 
diawali dengan observasi atau orientasi masalah, dalam 
penelitian ini melalui ilustrasi yang terdapat pada LKPD.  
Menurut Nuryani (2007) bahwa kegiatan belajar yang 
menggunakan hipotesis nilainya rendah dikarenakan 
banyak siswa yang tidak memiliki pengetahuan luas 
sehingga tidak banyak siswa yang bisa menjawab atau 
dugaan sementara apa yang ditanyakan oleh guru. Selain 
itu merumuskan hipotesis juga merupakan keterampilan 
proses sains terintegrasi. 
Ketujuh keterampilan proses sains yang diujikan 
pada indikator mengidentifikasi variabel memperoleh 
skor tinggi dengan N-gain sebesar 0,81 yang termasuk 
kedalam kategori tinggi. Hal ini dikareanakan pada hasil 
pretest siswa lemah dalam aspek mengidentifikasi 
variabel sehingga pada pembelajaran guru lebih 
menekankan dan mengulang-ulang  pada penjelasan 
aspek identifiaksi variabel. Hal tersebut dibuktikan dari 
pengamatan keterlaksanaan aktivitas guru pada fase 
eksplorasi yang tinggi dan pada angket respon siswa pada 
aspek indentifikasi variabel diperoleh persentase 91%. 
Keterampilan proses sains siswa dengan indikator 
menginterpretasi data memperoleh skor peningkatan N-
gain terendah yakni sebesar 0,28 yang termasuk dalam 
kategori rendah. Perbedaan hasil N-gain tiap aspek atau 
indikator keterampilan proses sains dari soal nomor 1 
sampai dengan nomor 14 memiliki tingkat kesulitan yang 
berbeda. Interpretasi data diawali dengan kegiatan 
menganalisis data yang diperoleh dari hasil eksperimen. 
Menginterpretasi dapat dilakukan dengan cara 
membandingkan atau mencari kecenderungan data yang 
dianalisis (Nur, 2011).  Hasil pretest aspek interpretasi 
data yakni 80,57% dan mengalami kenaikan ketika 
posttest yakni 86%. Hal ini dikarenakan siswa 
sebelumnya sudah terbiasa menganalisis data hasil 
eksperimen dan guru sudah melatihkannya sehingga hasil 
awal pretest siswa dapat dikatakan tinggi. 
Berdasarkan hasil penelitian keterampilan proses 
sains tiap aspek termasuk dalam kategori sedang dengan 
rata-rata N-gain sebesar 0,57.  Hasil ini menunjukkan 
bahwa implementasi model POGIL  materi tekanan zat 
cair dapat melatihkan keterampilan proses sains pada 
siswa. Peningkatan keterampilan proses sains siswa 
masih dikategorikan sedang, hal ini dikarenakan siswa 
masih awam dengan keterampilan proses sains sehingga 
siswa belum terbiasa dalam menerapkan keterampilan 
proses sains. Kemampuan proses sains akan lebih 
dipahami atau dikuasai siswa jika dilatihkan secara 
berulang-ulang dan berkelanjutan. Hal ini selaras dengan 
teori belajar yang dikemukakan Slavin (2011) yakni 
pengulangan dalam latihan berperan penting dalam 
pembelajaran karena keterampilan dapat dipertahankan 
dalam ingatan memori jangka panjang. 
Hasil pretest dan posttest siswa juga digunakan untuk 
melihat signifikansi peningkatan keterampilan proses 
sains siswa. Nilai pretest dan psottest masing-masing 
digunakan untuk uji normalitas agar mengetahui data 
yang digunakan berdistribusi normal atau tidak. Hasil uji 
normalitas pretest dan posttest masing-masing dianalisis 
menggunakan SPSS 16.0 dengan One-Sample 
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Kolmogorov-Smirnov Test dapat dilihat dari tabel 4.6  
berikut : 
Tabel 4.6mHasilnuji normalitas pretest dan posttest 
 Pretest Posttest 
Asymp. Sig.  0,502 0,594 
Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui hasil uji 
normalitas pretest diperoleh signifikansi 0,502. Hasil uji 
normalitas pretest signifikansinya sebesar 0,502 yang 
berarti 0,502 > 0,05, sedangkan posttest diperoleh 
signifikansi sebesar 0,594 yang berarti 0,594 > 0,05, 
sehigga dapat disimpulkan data pretest dan posttest 
tersebut terdistribusi normal.  
Data pretest dan posttest berdasarkan uji normalitas 
menggunakan spss diketahui data terdistribusi normal, 
selanjutkan dapat dilakukan Uji-t berpasangan. Uji-t 
berpasangan dilakukan untuk mengetahuai sigifikansi 
nilai rata-rata peningkatan pretest dan posttest. Hasil 
pretest dan posttest ini dianalisis menggunakan Uji-t 
berpasangan dengan SPSS 16.0.  
Berdasarkan perhitungan Uji-t berpasangan 
diperoleh t sebesar -16,413 dengan signifikansi sebesar 
0,000 (p < 0,05), maka Ho ditolak, sehingga dapat 
dinyatakan bahwa ada perbedaan rata-rata nilai KPS 
siswa sebelum dan sesudah diterapkan model 
pembelajaran POGIL. 
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa model 
pembelajaran POGIL pada materi tekanan zat cair 
berhasil meningkatkan keterampilan proses sains siswa. 
Hal tersebut juga dibuktikan dengan adanya hasil pretest 
dan posttest keterampilan proses sains siswa yang 
menunjukkan adanya peningkatan. Hasil tersebut juga 
didukung denan hasil penelitian Yuniar (2017) yang 
menyatakan perangkat pembelajaran IPA model POGIL 
dapat meningkatkan keterampilan proses sains siswa 
ditinjau dari hasil belajar.  
PENUTUP 
Simpulan 
Keterampilan proses sains meningkat dengan kategori 
sedang setelah diterapkannya model POGIL dengan N-
gain score yang diperoleh sebesar 0,67 dan analisis uji-t 
berpasangan dengan signifikansi 0,00 (sig < 0,05) yang 
berarti terjadi peningkatan signifikan  nilai rata-rata 
pretest dan posttest keterampilan proses sains siswa. 
Saran 
Pembelajaran model POGIL menghubungkan 
keterampilan proses sains tidak dapat dilatihkan beberapa 
kali saja, tetapi arus dilatihkan terus menerus agar 
mendapatkan hasl yang maksimal. 
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